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Pendahuluan 

Pada umumnya Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat  berupaya untuk menjadi rumah sakit 

yang diandalkan oleh masyarakat Kalimantan Barat. Upaya dari Rumah Sakit Umum di 

Kalimantan Barat antara lain berbenah diri untuk menjadi rumah sakit yang diandalkan dalam 

pelayanan, serta dengan status Rumah Sakit rujukan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari 

Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat. Tetapi kenyataanya kinerja Rumah Sakit Umum di 

Kalimantan Barat mengalami penurunan yang sangat jauh dari harapan pihak manajemen. 

Penurunan kinerja Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat ditunjukkan dengan terjadinya 

penurunan kunjungan pasien yang cukup tajam yang secara langsung berdampak pada penurunan 

pendapatan rumah sakit. Penurunan jumlah kunjungan di Rumah Sakit Umum di Kalimantan 

Barat dapat lihat pada Tabel 1 perkembangan pelayanan rumah sakit di bawah ini. 

 

Tabel 1. Perkembangan Pelayanan Tahun 2012-2014 

 

No PELAYANAN SATUAN 2012 2013 2014 

Rata-rata 

penurunan 

(%) 

1 Instalasi Radiologi Tindakan 300.754 240.221 230.895 11.29 

2 Instalasi Laboratorium Tindakan 9880.052 8850.063 8850.408 5.19 

3 Instalasi Farmasi Tindakan 3420.779 3370.481 2170.808 18.50 

4 I R M Tindakan 220.893 210.832 210.209 3.74 

5 Instalasi Gizi Porsi 10110.851 9010.818 8350.443 9.12 

6 Instalasi Pemulasan 

Jenazah 
Tindakan 13180 12110 10220 11.86 

7 Jumlah Operasi Tindakan 99490 83630 88110 5.29 

8 
Hemodialisa Tindakan 75880 71570 70450 3.62 

Sumber : Data Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat, 2014 

 Hal ini terjadi karena masyarakat lebih memilih rumah sakit dari Kuching Serawak 

Malaysia daripada  Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat. Kurang  profesionalnya pelayanan 

RSU di Kalimantan Barat dapat kita lihat dari banyaknya  surat keluhan mengenai kurang 



simpati, kurang sabar dan tidak cepat tenaga kesehatan memberi pelayanan pada RSU di 

Kalimantan Barat setiap hari. Kondisi inilah yang mendorong pasien untuk memilih rumah sakit 

di negara Malaysia khususnya Kuching Serawak  yang lebih sigap dan profesional dalam 

melayani kebutuhan pasien.  

  

 Tuntutan masyarakat itu mendorong kompetisi antar rumah sakit di Kalimantan barat 

dengan Rumah Sakit Kuching Serawak  Malaysia semakin masif dan terbuka, sehingga hanya 

rumah sakit yang betul-betul dapat menyajikan pelayanan secara excellent sesuai dengan 

keunggulan pelayanan yang mungkin dapat bersaing dan berkembang dengan baik. Tuntutan ini 

sebagian bahkan sudah direspon oleh rumah sakit pemerintah dengan membuka paviliun khusus 

dengan cita rasa keunggulan pelayanan yang khusus pula, mulai dari penyediaan fasilitas yang 

mutakhir khususnya di Pontianak hingga pemberian pelayanan yang cepat, empatik, dan andal.  

Rumah sakit merupakan Bisnis Hospitality Sector dimana bisnis ini terkait dengan 

pelayanan segala yang diperlukan konsumen. Sumber daya  organisasi yang bertugas dirumah 

sakit dalam memberi pelayanan akan berhadapan dengan beragam manusia secara langsung 

ditengah tengah masyarakat yang memiliki keunikan tersendiri. Untuk itu segala sumber daya 

organisasi yang bertugas dirumah sakit dituntut tidak saja mempunyai ketrampilan intelektual 

(hard skills) tetapi juga dituntut mempunyai ketrampilan emosional, spiritual serta berpikir 

positif dalam menghadapi persoalan di rumah sakit, sehingga sumber daya organisasi dapat 

memberikan pelayanan yang bermutu seperti  cepat tanggap, memberikan informasi yang jelas 

dan bersikap serta berkomunikasi dengan baik. Pelayanan yang bermutu ini harus dapat 

diberikan kepada pelanggan internal maupun pelanggan eksternal rumah sakit.  

Dalam setting industri jasa, hasil penelitian Salanova, Agut and Peiró (2005) 

menunjukkan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi keunggulan pelayanan, yaitu sumber 

daya organisasi, keterikatan kerja dan kinerja organisasi. Faktor sumber daya organisasi 

menunjukkan faktor input, baik yang disediakan oleh organisasi bagi karyawan maupun yang 

disediakan oleh karyawan sendiri untuk mendukung pelaksanaan tugasnya. Sumber daya 

organisasi memiliki cakupan luas, yang tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat fisik, 

namun juga aspek non fisik, seperti semangat karyawan dan dedikasi (soft skills). Keterikatan 

kerja merupakan sikap positif dan keyakinan kuat dari karyawan terhadap misi, tujuan dan nilai-

nilai organisasi yang diwujudkan dengan melaksanakan komitmennya melalui tindakan-

tindakannya sebagai karyawan dan sikapnya terhadap karyawan lain serta pelanggan. 

Keterikatan kerja ini memiliki kemiripan dengan komitmen yang sangat diperlukan oleh 

organisasi untuk dapat berkembang.   

 Pada Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat, kinerja organisasi sangat ditentukan oleh 

kinerja individu karyawan. Kombinasi kemampuan hard skills yaitu kemampuan keilmuan dan 

kompetensi terhadap pekerjaan dan kemampuan soft skills yaitu kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan pasien, integritas dan dedikasi terhadap tanggung jawab pekerjaan, 

merupakan variabel yang menentukan kinerja individu karyawan, yang pada akhirnya akan 

menentukan keunggulan pelayanan rumah sakit. Keunggulan pelayanan rumah sakit diduga tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh kemampuan hard skills karyawan seperti kompetensi teknis dan 

akademis yang terlihat kasat mata, namun juga sangat ditentukan oleh kemampuan tenaga medis, 

perawat dan non medis dalam melayani pasien, empati, integritas dan dedikasi terhadap 

pekerjaan yang dikenal dengan kemampuan soft skills. Mengukur kemampuan soft skills 

karyawan sangat diperlukan untuk melengkapi kemampuan hard skills dalam menentukan 

tingkat kinerja individu karyawan rumah sakit.  



 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh sumber daya organisasi, softskill manajer, dan keterikatan kerja 

terhadap kinerja organisasi  RSU di Kalimantan Barat, baik secara simultan maupun parsial?. 

2. Apakah terdapat pengaruh sumber daya organisasi, softskill manajer, dan keterikatan kerja 

terhadap keunggulan pelayanan  RSU di Kalimantan Barat, baik secara simultan maupun 

parsial?. 

3. Apakah terdapat pengaruh kinerja organisasi terhadap keunggulan pelayanan  RSU di 

Kalimantan Barat?. 
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Sumber Daya Organisasi 

 Sumber daya organisasi diartikan oleh Demerouti et al. (dalam Salanova, Agut and Peiró, 

2005) sebagai aspek-aspek organisasi dari pekerjaan yang berfungsi dalam mencapai tujuan 

kerja, dapat mengurangi permintaan pekerjaan dan akhirnya dapat mendorong pertumbuhan, 

pembelajaran dan perkembangan pribadi.  

 Menurut Collis dan Montgomery (1998), sumber daya memiliki banyak bentuk, mulai 

dari faktor-faktor input umum yang secara luas tersedia dan mudah dibeli, sampai sumber daya 
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yang dibedakan dengan tinggi seperti nama merek yang dikembangkan bertahun-tahun dan 

sangat sulit ditiru. Sumber daya secara umum dapat dibedakan menjadi tiga kategori besar, yaitu: 

harta yang tampak (tangible asset), harta yang tak terlihat (intangible asset), dan kapabilitas 

organisasi (organizational capabilities). Sedangkan Hodge et al. (1996) mengelompokkan 

sumber daya dalam empat kelompok, yakni: human resources, material resources, financial 

resources, and information. 

 Sumber daya adalah kekuatan yang unik yang memungkinkan perusahaan mencapai 

superioritas dalam aspek aktiva berwujud dan kapabilitas organisasi. Perusahaan akan memiliki 

perbedaan dalam hal pengelolaan berdasarkan kepemilikannya atas sumber daya, yang menurut 

Pearce dan Robinson (2012) terdiri dari tangible asset, intangible assets, dan organizational 

capabilities. Perusahaan harus selalu menciptakan kemanfaatan yang lebih besar dari sumber 

daya yang ada sehingga dapat memberikan superior perrformance bagi pelanggan. Perusahaan 

yang telah mencapai superior performance melalui pemberiaan superior value kepada pelanggan 

berarti telah memenuhi harapan pelanggan (Sucherly, 2011) dalam Rinaldi (2014) 

 Wong, Kuek, dan Ong dalam Rinaldi (2014) menyatakan bahwa sumber daya yaitu 

sumber daya yang terdiri dari tiga kategori : sumber daya fisik, sumber daya manusia dan sumber 

daya organisasi. Bahkan ditegaskan bahwa sumber daya internal lebih penting dari pada sumber 

daya eksternal untuk kekuatan persaingan yang berkelanjutan dan kinerja organisasi. 

 Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap sumber daya organisasi merujuk pada skala 

yang dikembangkan oleh Salanova, Agut and Peiró (2005). Skala sumber daya organisasi yang 

dikembangkan memiliki tiga dimensi, yaitu: 

a. Pelatihan 

Pelatihan merupakan salah satu sumber organisasi yang cukup penting dalam rangka 

mewujudkan tujuan organisasi. Pelatihan merupakan sebuah sarana untuk mengembangkan 

kompetensi pegawai, sehingga dapat melakukan tugasnya dengan baik. Dalam 

penyelenggaraan program pelatihan, menurut Philips (1991), setidaknya ada empat komponen 

penting yang perlu diperhatikan, karena akan menentukan efektivitas pelaksanaan pelatihan. 

Keempat komponen dimaksud, yakni: (1) aspek metode, (2) aspek instruktur, (3) aspek 

kurikulum, dan (4) aspek fasilitas.  

b.  Otonomi  

 Otonomi merupakan salah satu sumber organisasi yang dibutuhkan agar karyawan dapat 

melakukan pekerjaan dengan baik. Khususnya dalam konteks pekerjaan, Snell dan Bohlander 

(2007) mendefinisikan otonomi sebagai tingkat sejauh mana pekerjaan memberikan 

kebebasan besar, kemerdekaan dan keleluasaaan kepada individu dalam menjadwalkan 

pekerjaan dan dalam menentukan prosedur untuk digunakan dalam melaksanakannya. 

Furnham (2006) menjelaskan pengertian otonomi adalah tingkat kebebasan, kemerdekaan dan 

keleluasaan yang dimiliki pelaksana kerja dalam pekerjaannya; menjadi tanggung jawab 

pribadi bagi proses dan hasil kerja. Sementara itu menurut Gomez-Mejia, Balkin, dan Cardy 

(2007) mengartikan otonomi adalah jumlah kebebasan, kemerdekaan dan keleluasaan yang 

dimiliki pegawai di bidang seperti penjadwalan kerja, pembuatan keputusan dan menentukan 

bagaimana melaksanakan pekerjaan. 

c. Teknologi  

 Teknologi merupakan salah satu sarana penting dalam organisasi yang dibutuhkan untuk 

memperlancar dan mempercepat pelaksanaan tugas. Ketergantungan manusia terhadap 

teknologi kini semakin tinggi seiring dengan ditemukannya teknologi-teknologi baru yang 

dapat mempermudah dan mempercepat pekerjaan. Menurut Raharjo (2007), teknologi adalah 



pengembangan dan penggunaan dari alat, mesin, material dan proses yang menolong manusia 

menyelesaikan masalahnya. Kata teknologi sering menggambarkan penemuan dan alat yang 

menggunakan prinsip dan proses penemuan saintifik yang baru ditemukan. Akan tetapi, 

penemuan yang sangat lama seperti roda dapat disebut teknologi. Definisi lainnya, digunakan 

dalam ekonomi, adalah teknologi dilihat dari status pengetahuan individu yang sekarang 

dalam menggabungkan sumber daya untuk memproduksi produk yang diinginkan (dan 

pengetahuan individu tentang apa yang bisa diproduksi). Oleh karena itu, manusia dapat 

melihat perubahan teknologi pada saat pengetahuan teknik seseorang meningkat. Karena 

teknologi di dunia ini ada banyak sekali, maka penerapannya kemudian dibagi-bagi lagi 

kedalam cabang-cabang teknologi yang sudah banyak diterapkan pada masa kini, seperti 

teknologi komunikasi, teknologi nuklir, teknologi komputer, bioteknologi, teknologi 

kedokteran dan masih banyak lagi teknologi-teknologi yang lainnya.  

 

Soft Skills 

 Karakter seseorang dibentuk oleh hard skills dan soft skills. Hard skills adalah 

penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan ketrampilan teknis yang berhubungan dengan 

ilmunya. Sedangkan Soft Skills meliputi Interpersonal Skills dan Intrapersonal Skills. 

Interpersonal Skills merupakan ketrampilan seseorang dalam mengatur dirinya untuk bisa 

mengembangkan produktivitas kerja secara maksimal (Elfindri et al,2009). 

 Soft skills merupakan ketrampilan dan kecakapan hidup, baik untuk diri sendiri, 

berkelompok, atau bermasyarakat. Dengan mempunyai soft skills membuat keberadaan 

seseorang akan semangkin terasa ditengah masyarakat. Ketrampilan akan berkomunikasi, 

ketrampilan emosional, ketrampilan berbahasa, ketrampilan berkelompok, memiliki etika dan 

moral, santun, dan berketrampilan spiritual. 

 David Mc Clelland (1961) merumuskan bahwa seorang wirausaha yang baik dan sukses 

bilamana berani mengambil resiko, tegas, energik, bertanggung jawab, dapat membuat keputusan 

yang rasional, dapat memprediksikan masa depan dan mempunyai kemahiran organisasi. Jelaslah 

karakter wirausahawan demikian sesuai dengan dimensi soft skills  

 Soft skills berperanan tidak saja ditempat kerja , dimasyarakat tetapi juga dalam ke 

hidupan dirumah tangga sehari – hari. Secara garis besar soft skills dapat dibagi dalam dua 

kategori : intrapersonal skill mencakup self awareness (self confodent, self assessment, trait & 

preference, emotional awareness) dan self skills ( improvement, self control, trust, worthiness, 

time/source management, proactivity, conscience). 

 Bidang-bidang yang menjadi fokus utama untuk dilatih mendapatkan soft skills  adalah 

ketrampilan interpersonal ( ketrampilan seseorang berinteraksi/ berhubungan dengan orang lain, 

(Daniel Goleman, Elfindri,2010) menyatakan sebagai social inteligence adalah : 

Mampu menempatkan diri dengan orang lain antara lain :  

a. Kemampuan komunikasi 

b. Terlatih bekerja dalam sebuah kelompok 

c. Kemampuan bekerja dengan orang lain 

d. Terlatih dalam etika kerja 

e. Fleksibel dalam melaksanakan pekerjaan 

 

 

 

 



Keterikatan Kerja 

 Goddard (2001) mendefinisikan keterikatan sebagai menjadikan secara fisik atau mental 

ada dan mendukung tujuan-tujuan organisasi. Goddard lebih lanjut menjelaskan bahwa 

ketidakterikatan (disengagement) dari organisasi menandakan ketiadaan dalam organisasi atau 

tidak fokus pada tujuan organisasi. Keterikatan terhadap tugas berarti seseorang ada dan fokus 

pada tugas, isu, dan masalah mendadak yang berhubungan dengan organisasi.  

 Institute of Employement Studies (IES) yang dikutip oleh Robinson, Perryman dan 

Hayday (2004) memberikan definisi keterikatan yaitu sikap positif yang dipegang oleh karyawan 

terhadap organisasi dan nilai-nilainya. Karyawan yang terikat sadar terhadap kontek bisnis dan 

pekerjaan dengan koleganya untuk meningkatkan kinerja dalam pekerjaan demi keuntungan 

organisasi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa karyawan yang terikat ditandai dengan kepercayaan 

terhadap organisasi, berkehendak untuk bekerja lebih baik, memahami konteks bisnis, 

menghormati dan membantu kolega, bersedia untuk berupaya lebih jauh, dan berusaha up to date 

dengan mengembangkan bidangnya. 

 Sementara Stockley (2006) mengartikan keterikatan adalah keyakinan yang kuat dari 

karyawan terhadap misi, tujuan dan nilai-nilai organisasi dan melaksanakan komitmennya 

melaui tindakan-tindakannya sebagai karyawan dan sikapnya terhadap karyawan lain serta 

pelanggan. Karyawan memiliki keterikatan tinggi terhadap organisasi jika pernyataan dan 

percakapan yang dipegang mencerminkan antusiaisme alamiah untuk perusahaan dalam 

menghasilkan produk atau jasa. 

 Lebih lanjut Daniel (2004) mendefinisikan keterikatan karyawan sebagai hubungan 

positif dua arah antara karyawan dengan organisasinya, di mana masing-masing pihak sadar akan 

kebutuhan dirinya sendiri dan orang lain, dan mendukung masing-masing untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

 Lanphear (2004) mengartikan keterikatan karyawan sebagai kewajiban karyawan 

terhadap organisasinya, yang mana jika karyawan sungguh-sungguh peduli mengenai bisnis, 

maka karyawan akan lebih suka untuk berusaha lebih jauh. Sedangkan mengenai kerja, Nelson 

dan Quick (2006) mengatakan bahwa kerja adalah aktivitas produktif yang menghasilkan produk 

atau jasa. Kemudian bagi Schermerhorn, Hunt dan Osborn (1994), kerja merupakan suatu 

kegiatan yang menghasilkan nilai bagi orang lain. 

 Dalam penelitian ini, pengukuran keterikatan kerja menggunakan tiga dimensi (Salanova, 

Agut and Peiró (2005). Pertama, semangat atau sungguh-sungguh (vigor), yang berarti memiliki 

tingkat energi yang tinggi dan kegembiraan emosional ketika bekerja, kesediaan mengeluarkan 

upaya untuk pekerjaan seseorang, dan tabah dalam menghadapi kesulitan. Kedua, pengabdian 

(dedication); yang dicirikan oleh rasa penting, antusias, inspirasi, bangga dan tertantang di 

tempat kerja. Ketiga, penyerapan (absorption); meliputi kepemilikan konsentrasi penuh, senang 

dan terikat secara mendalam pada pekerjaan, dimana dalam bekerja melewati waktu secara cepat 

dan sulit melepaskan diri dari pekerjaan. 

 

 

Kinerja Organisasi 

 Galton dan Simon (1994) mengartikan kinerja atau performance sebagai hasil interaksi 

atau berfungsinya unsur-unsur motivasi (m), kemampuan (k), dan persepsi (p) pada diri 

seseorang. Pengertian kinerja ini cenderung melihat kinerja dari sudut pandang faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi memiliki sifat perbandingan lurus 



dalam bentuk perkalian, yaitu antara motivasi, kemampuan dan persepsi. Oleh karena itu, secara 

matematik semakin besar nilai faktor-faktor yang mempengaruhi, maka semakin  tinggi kinerja. 

 Whitmore (1997) mendefinisikan kinerja sebagai pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut 

dari seseorang yang dianggap representatif dan tergambarnya tanggung jawab yang besar dari 

pekerjaan seseorang. Sedangkan King (1993) mengatakan bahwa kinerja adalah aktivitas 

seseorang dalam melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Kedua definisi 

tersebut berbeda dengan pengertian-pengertian sebelumnya, yang cenderung melihat kinerja 

sebagai hasil. Whitmore dan King lebih condong melihat kinerja dari aspek proses seseorang 

dalam melakukan pekerjaan. Pandangan ini mungkin berasumsi bahwa jika seseorang dalam 

proses bekerja melakukannya dengan benar, maka hasil yang dicapai juga akan baik. 

 Sementara itu Suprihanto (2003) mengatakan bahwa kinerja atau prestasi kerja seorang 

karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama periode tertentu 

dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar, target/sasaran atau kinerja yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah di sepakati bersama. Menurut pandangan ini, kinerja dilihat 

sebagai hasil kerja dan menghubungkannya dengan standar-standar yang berlaku. Jadi, sebagai 

tolok ukur kinerja adalah standar kinerja, sehingga kinerja dikatakan baik apabila hasil kerja 

yang dihasilkan minimal sama atau lebih besar dari standar kinerja yang ditetapkan. 

Keunggulan pelayanan 

 Menurut Gopal and Bedi (2014), kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik 

dari suatu produk/jasa  yang ditawarkan dalam hal kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 

yang telah ditentukan atau bersifat laten. Mosadeghrad (2014) menyebutkan bahwa kualitas 

merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia, proses dan 

lingkungan yang memenuhi harapan. 

    Untuk memenuhi pelayanan yang baik dibutuhkan kesungguhan yang mengandung unsur 

kecepatan, keamanan, keramah tamahan, dan kenyamanan yang terintegrasi sehingga 

manfaatnya besar. Sedangkan pelayanan oleh Itumalla, Acharyulu, and Shektar (2014) 

didefenisikan sebagai aktivitas pada keterkaitan antara pemasok dan pelanggan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 

 Definisi keunggulan pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keingginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. 

Menurut Aliyu et.all (2014) keunggulan pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan 

dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. 

Menurut Parasuraman dalam Bisschoff et.all (2014) ada dua faktor utama yang mempengaruhi 

keunggulan pelayanan yaitu jasa yang diharapkan dan jasa yang diterima.  

 Dalam pelayanan kesehatan peningkatan mutu diperlukan untuk memberi kepuasan 

kepada pasien, petugas profesi kesehatan, manajer kesehatan maupun pemilik institusi kesehatan. 

Keunggulan pelayanan kesehatan adalah penampilan yang pantas atau sesuai (yang berhubungan 

dengan standar-standar) dari suatu intervensi yang diketahui aman, yang dapat memberi hasil 

kepada masyarakat yang bersangkutan dan yang telah mempunyai kemampuan untuk 

menghasilkan dampak pada kematian, kesakitan, ketidak mampuan dan kekurangan gizi (Milton 

I Roemer dan C Montoya Aquilqr, WHO.1998) 

 Parasuraman dalam Musaba, Musaba, Hoabeb (2014) mengidentifikasikan lima dimensi 

pokok yang berkaitan dengan keunggulan pelayanan (yaitu : 

a. Keandalan ( reliability ) 

 Yakni kemampuan memberikan pelayanan yang di janjikan dengan segera, akurat dan 

memuaskan. 



b. Daya tanggap ( responsiveness ) 

 Yaitu keingginan para staf untuk membantu para pasien dan memberikan pelayanan yang 

tanggap. 

c. Jaminan ( assurance ) 

 Mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para 

staf, bebas dari bahaya, resiko dan keragu – raguan. 

d. Empati 

 Meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik, perhatian pribadi, 

dan memahami kebutuhan para pelanggan. 

e. Bukti fisik ( tangibles ) 

 Meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi. 

 

 

 

 

 

              Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual penelitian, maka hipotesis penelitian 

adalah: 

1. Sumber daya organisasi, softskill manajer, dan keterikatan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi, baik secara simultan maupun parsial. 

2. Sumber daya organisasi, softskill manajer, dan keterikatan kerja berpengaruh terhadap 

keunggulan pelayanan, baik secara simultan maupun parsial. 

3. Kinerja organisasi berpengaruh terhadap keunggulan pelayanan 

 

Metode  

Sumber Daya 

Organisasi 

Soft skill 

Manajer 

Keterikatan 

Kerja 

Kinerja 

Organisasi 

Keunggulan 

Pelayanan 



 Mengingat sifat penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif,  maka metode penelitian 

yang digunakan  adalah metode descriptive survey  dan  metode explanatory survey. Tipe 

investigasi dalam penelitian ini adalah causalitas. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 

organisasi, yaitu Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat dengan unit observasi adalah para 

manajer Rumah Sakit Umum di Kalmantan Barat. Time horizon dalam penelitian ini adalah 

crossectional, yaitu informasi dari sebagian populasi (sampel responden) dikumpulkan langsung 

dari lokasi secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi  

terhadap objek yang sedang diteliti. 

 Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memperjelas variabel-variabel yang 

akan diteliti atau aspek-aspek yang diteliti sehingga dapat diamati dan diukur dengan seksama. 

Secara operasional, dimana pokok masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Sumber daya organisasi (ξ1) sebagai variabel bebas (eksogen) 

2. Soft skill (ξ 2) sebagai variabel bebas (eksogen) 

3. Keterikatan kerja (ξ 3) sebagai variabel bebas (eksogen) 

4. Kinerja organisasi(η1) sebagai variabel intervening. 

5. Keunggulan pelayanan (η2) sebagai variabel terikat. 

 Dalam penelitian ini terdapat 5 variabel sehingga diperlukan ukuran sampel minimum 

sebesar 200 responden. Dengan mempertimbangkan terdapatnya data outliers (Hair, 1998:603) 

dan prinsip semakin besar ukuran sampel semakin baik. 

 Berkaitan dengan rule of thumb dalam SEM, Bentler dan Chou (1978 dalam Liu, 1998) 

merekomendasikan bahwa ukuran sampel minimum yang dipersyaratkan adalah 5 observasi 

untuk setiap parameter yang akan diestimasi apabila data bersifat multivariat dan berdistribusi 

normal. Karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagimana yang 

dikemukakan oleh Hatcher (1994) bahwa dalam menentukan ukuran sampel, terdapat rasio 

minimum yaitu 5 responden untuk setiap parameter dalam penelitian, atau 10 responden untuk 

setiap 1 parameter, atau 15 responden untuk setiap 1 parameter. Syarat kondisi yang menentukan 

jumlah responden untuk setiap parameter dalam menentukan sampel melibatkan berbagai faktor, 

meliputi misspesifikasi model, ukuran model, aspek normalitas, dan perkiraan prosedur (Hair, 

Anderson, Tatham dan Black, 1998).  

 Apabila data mengalami violation atau multivariate normality, maka cukup digunakan 

perbandingan 5:1. Penelitian ini memiliki 106 parameter, maka ukuran sampel minimal adalah: 

N  = jumlah parameter x 5 

 = 106 x 5 

 = 530 responden 

Dengan demikian, sampel minimal yang ditarik adalah sekitar 530. 

 Sedangkan pemilihan sampel dari populasi digunakan teknik stratified random sampling. 

Menurut J. Supranto (2003) yang dimaksud dengan stratified random sampling adalah sampel 

yang kita ambil dari yang telah dibagi-bagi (stratified) dan apabila sampelnya merupakan sampel 

random. Cara pengumpulannya disebut stratified random sampling. Pada penelitian ini, yang 

diambil sebagai populasi adalah seluruh manajer Rumah Sakit Umum di Kalimantan Barat. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data yang lengkap baik untuk data sekunder (pada RSU di Kalimantan 

Barat) beserta fenomenanya, maupun data primer tentang persepsi  dilakukan melalui kegiatan 

survei. Data yang diperlukan dari kedua jenis data tersebut dikumpulkan dengan teknik sebagai 

berikut : 



1. Teknik Komunikasi 

 Kuesioner, digunakan  untuk mengumpulkan data primer dengan menggunakan daftar 

pertanyaan yang disusun sesuai tujuan penelitian untuk dibagikan kepada  responden.  

2. Teknik Observasi 

 Observasi, mengadakan pengamatan langsung untuk memperoleh informasi lain yang belum 

dapat diperkirakan sebelumnya, menelaah dan mengkaji catatan/ laporan tahunan, dokumen-

dokumen lain dari berbagai lembaga yang ada kaitannya dengan permasalahan yang akan 

diteliti. 
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DEAN'S WELCOME

I am delighted to welcome you to ICEBSS,20l5 and Yogyakarta, Indonesia.

For the first time, this conference is held under the name ICEBSS - the International

Conference on Entrepreneurship, Business and Social Sciences. This year's conference brings

together more than 150 presenters and participants around the world to discuss the latest

advances issues on entrepreneurship, business and social sciences. ICEBSS is planned to be

held continually every year in different places.

We are honored to have two keynote speakers in this conference: Professor Thomas J.

Chemmanur from the Carroll School of Management at Boston College and Prqfessor Jamie

S. Davidson from Faculty of Arts and Social Sciences, National University of Singapore.

We are hoping that you take time not only for paper presentation, but also to actively engage

with the presenters and participants and to take this opportunity to fuilher develop your

professional links.

The conference will not be possible to be organized without the dedicated efforts of many

individuals who have contributed to the various processes that make up this event. For their

dedication, I sincerely convey rrr! appreciation. My sincere gratitude also goes to our

institutions' parbrers that provide their supports as co-hosts and sponsors in this conference.

Last but not least, Yogyakarta with its traditional, exotic and uniq.ue atmosphere is very

interesting to be expiored. You can fine many classical Javanese arts such as batik, silver

crafts, irandy crafts, to mention a few, in here. Also, the world famous Borobudur and

Prambanan ternples are very fascinating objects to visit.

So, enjoy your stay in Yogyakarta and happy conferencing.

Dean of the Faculty of Econornics and Bustness

Diponegoro University

Dr" Suharnomo
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TESTING THE RICHINS AND DAWSON MATERIAL VALUES SCALE

WITH INDONESIANS
(Lerbin R. Aritonang R.,

Economics FacultY of
Tarumanagara University, Jakarta, Indonesia

aritonanglerbin@) gmail. com)

ABSTRACl

This study aims to test the reliability and validity of the Richins and

Dawson Material Values Scale in Indonesia. The respondents arc

262 adults in Jakarta, Indonesia. The study uses 5 alternative

instruments, with 18, 15, 12,9 and 6 items. The second-order

variable of materialism is tested, Results of the study show thht a 6-

item instrument is the best alternative.

Key words: materialism, second-order, Material Values Scale,

Indonesia

II{TRODUCTION

Materialism is a lifestyle of accumulating

more than just basic needs (Kasser 8{ Ryan,

materialism is the importance that possessions

and acquiring consumer goods for

1993). According to Belk (1985),

elaborates that materialists assume possessions are

play in an individual's life. He

central to an individual's life, and

they are believed to be a means of providing satisfaction. The possessions are

basically 'self extensions', and material goods are considered as symbols of various

aspects of social identity (Dittmar & Pepper, 1994).

Materialism is the personal tendency to attach a central role to possessions and

to consider them as the main source of happiness (Richins & Dawson, 1992). It is a

way of life characterized by the pursuit of wealth and possessions (Hudders &

Pandelaere, 2012). Materialism is generally regarded as a negative value system

because it involves placing possessions and their acquisition at the centre of life, with
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the belief that acquiring more possessions leads to happiness (Podoshen &

Andrzejewski, 2012). Accordingly, Dittmar (1992 in O'Cass and Julian' 2001) says

that,,. . . an individual's identity is influenced by the symbolic meanings of his or her

own material possessions, and the way in which s/he relates to those possessions'"

Scholars, social commentators and public policy makers have continuously

had great interest in materialism (Richins & Dawson,1992; Wright & Larsen, 1993)'

On the one hand, materialism may increase a society's economic wealth and material

possessions (Muncy & Eastman, 1998), whilst Pace (2013) argues that, although the

negative effects of materialism have been ascertained, its positive 'effects are still

unclear.

On the other hand, there are those who argue that materialism has a negative

overall effect on the quality of life. In addition, there are those who feel that a never-

ending quest for more material possessions is harming the environment (Durning'

1992 in Muncy & Eastman, 1998). Hanzaee and Adibifard (2012) also say that

although materialism may have positive impacts on individuals and economies, it has

often been criticized for leading us to negative outcomes, such as dissatisfaction and

resentment, along with compulsive buying and debt' Materialism reflects the

importance a consumer attaches to worldly possessions' At the highest levels of

materialism, such possessions assume a central place in a person's life and are

believed to provide the greatest sources of satisfaction and dissatisfaction in life'

Clearly, this description of materialism illustrates the relevance of the construct to

marketing practitioners and consumer behaviourists. Thus, researchers are actively

investigating its formation and consequences, as well as seeking out the

characteristics associated with high levels of materialism' Studies into the

consequences of pursuing a materialistic lifestyle have found that materialism is
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negatively related to life satisfaction (Ryan & Dziurawiec, 2001)' Other research

findings have revealed that materialism is associated with compulsive spending, low

self-esteem, envy and the lack of generosity (Belk, 1985; Richins & Dawson , 1992;

Ryan & Dziurawiec, 200I; Benmoyal-Bouzaglo & Moschis, 2010).

For marketing and consumer researchers, materialism has emerged as an

important topic (Hanzaee & Adibifard, 2012; Demirbag, Sahadev & Mellahi,2010;

Belk, 1985; Richins & Dawson, lgg2). For consumer researchers, it is argued that

materialism has an important influence on behaviour. Materialism may represent a

key variable in the development of a consumer's involvement with products that

allow the fulfilment of such values and assist in porhaying acceptable images (O'Cass

& Julian, 2001).

In empirical research, a materialism instrument is an important measure'

Given the interest in this construct, a reexamination of materialism and its

measurement seems appropriate (Richins & Dawson, 1992). Accordingly, Belk

(1935) says that the rationale for studying differences in materialism is that the

resulting knowledge and measurement may be useful for examining the human and

social impact of this much neglected aspect of consumer behavior.

The Material values scale (MVS) of Richins and Dawson (1992) has been

adopted extensively in recent years to examine materialism as a facet of consumer

behavior (Muncy &. Eastman, 1998; Pinto and Parente, 2000; Burroughs &

Rindfleisch ,2002;Lu &Lu, 2010; Pace, 2013). The MVS has been used in over fifty

studies and has proven itself in terms of reliability and empirical usefulness (Richins'

2004)and by being well-established (Pace,2013; Furnham & Valgeirsson, 2007)'

But, literature review of several studies shows that the MVS has not been well

tested empirically (Table 1), especially in relation to the second-order of materialism'



Only two studies have tested the second-order, i'e. Opree, Buijzen, vari Reijmersdal'

and Valkenburg (2011), and Podoshen and Andrzejewski (2012). The cultural aspect

also relates to materialism (Belk, 1984a in Belk, 1985; Lado & Villanueva, 1998 in

ostrovskaya & sarabia-s6nchez, 2013; McCracken, 1988 in Podoshen &

Andrzejew ski, 2012; Griffin, Babin & Christensen 2004; Durvasula & Lysonski'

20 I 0 ; Benmoyal-Bouzaglo & Moschis, 201 0 ; Hanzaee & Adibifar d, 2012).

In Indonesi a, it appears that only Sri Rahayu Hijrah Hati has adapted the MVS

(http://lontar.ui.ac.id/opac/ui/detailisp?id:g8993&lokasi:lokal). She used the 9-item

MVS version (Richins, 2004) but detailed information of the MVS validity and

reliability cannot be found. Therefore, the MVS in this study was adapted to render a

measurement instrument to test its validity and reliability in Indonesia' Lu and Lu

(2010) also used materialism in their research, but the reliability was very low (0.52)

and there was no inf<rrmation about the validity'

The aim of this research was to test the validity and reliability of the MVS in

Indonesia (Jakarta). The research also identified alternative instruments, i.e' with 18'

15,l2,and 9 items, as Richins (2004) recommends'

of the MVS Studiesable I.summ
No. Authors Items Dimensions' Reliable (R);

Valid (V)
Second-
Orde12

1 Richins and Dawson
(ree2)

18 CSH R; V NA

2. Richins (1994) 18 CSH NA
.l

J. Munchy and Eastman
(1ee8)

18 CSH NA

4. O'Cass and Julian
(2001)

18 CSH NA

5. Ryan and Dziurawiec
(2001)

l4 CSH R NA

6. Ahuvia and Wong
(2002)

6 CSH R; V NA

blT

conttnue
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No. Authors Items Dimensions' Reliable (R);

Valid (V)
Second-
Orde12

7. Chang and Arkin
Qoa2)

18 CSH R; V NA

B. Richins (2004) 15, 9,
6,3

CSH R; V NA

9. Fitzmaurice and

Comegys (2006)
18 CSH R NA

10. Benmoyal-Bouzaglo
and Moschis (201 0)

9 CSH NA

11 Demirbag, Sahadev
and Mellahi (20 10)

9 CSH R;V NA

12. Lu and Lu (201 0) 18 CSH R NA

13. Durvasula and

Lysonski (201 Q

6 NA

14. Froh, Emmons, Card,

Bono and Wilson
(201 1)

15 R NA

15. Li, Patel, Balliet, Tov
and Scollon (201lL

18 CSH NA

16. Opree, Burj zen, van

Rerjmersdal and

Valkenburg (201 1)

18 CSH R;V A

17. Bevan-Dy., Garnett
and de Klerk (2012)

18 CSH R NA

18. Hudders and
Pandelaere (2012)

6 CSH R NA

No. Authors
-Items Dimensions' Reliable (R);

Valid (V)
Second-
Orde12

19. Norris, Lambert,
DeWall and Fincham
(2012)

18 CSH R NA

20. Podoshen and

Andrzejewski (20-
9 CSH R; V A

2r. Sirgy, Gurel-Atay,
Webb, Cicic, Husic,
Ekici, Herrmann,
Hegazy, Lee and

Johar (2012)

a
J H R; V NA

22. Chowdhury and

Fernando (201 3)

9 CSH R NA

23. Manchiraju and

Krtzan (2013)
18 CHS NA

24. Ostrovskaya and

Sarabia-S itnchez
(201 3)

18 CHS R; V NA

continue



No. Authors Items Dimensionst Reliable (R);
Valid (V)

Second-
Order2

25. Pace (201 3) 18 CHS R;V NA

26. Promislo QAl 3) 15 CHS NiA

27. Tan, Lee and Begum
(201 3)

18 CHS R ].{A

28. Opree, Buij zen, van
Rerjmersdal and

Valkenburg (2014)

18 CHS R NA

29 Polonsky, Kilbourne
and Vocino (20!9_

18 CHS R;V NA

tCSH: Centrality Success Happiness.
2 NIA: Not Available.

MATERIALISM AND DIMENSIONS

Materialism may be defined as ". . . placing high importance on income and

material possessions." (Diener & Seligman,2004:4) This means that materialism is

related to material and income being highly valued. Materialism may also be

considered as a lifestyle based on accumulating and acquiring consumer goods

beyond satisfying basic needs (Kasser, 2002, in Froh, Emmons, Card, Bono &

Wilson, 2011). The material goods are considered to be symbols of aspects of social

identity, including social class and status (Dittmar & Pepper, 1994)'

In the consumer context, Difimar (1992 in O'Cass & Julian, 2001) considers a

core aspect of materialism is using possessions and consumer goods to communicate

an individual's self identity to other individuals, with wealth being used to do this.

A more complete definition of materialism in the consumer context is stated

by Belk (1984b in Belk, 1985: 265) as ". . the importance a consumer attaches to

worldly possessions. At the highest levels of materialism, such possessions assume a

central place in a person's life and are believed to provide the greatest sources of

satisfaction and dissatisfaction." So, by communicating their wealth, consumers will

gain their satisfaction in life. Richins and Dawson (1992 307) also relate materialism



r F

to the acquisition of possessions, stating that,'0. . . the notion that materialism reflects

the importance a person places on possessions and their acquisition as a necessary or

desirable form of conduct to reach desired and states, including happiness,"

Based on the above explanations, materialism is really a private value system,

which may be considered as an important determinant of consumer behaviour

(Richins & Dawson, 1992). In that context, Richins and Dawson (1992) developed

MVS. r
Materialism consists of three dimensions (Richins & Dawson, 1992) so it is a

second-order hypothetical variable, while success, centrality and happiness are of the

first-order.

Success. Materialists tend to judge their own and others' success by the

number and quality. Accordingly, Du Bois (1955) notes that materialists consider

material well-being as evidence of success, and this success is based on an

individual's possessions being compared to other individuals' possessions.

Centrality. Materialists consider possessions and their acquisition as the

eentre of their lives (Richins & Dawson, 1992). Daun (1983 in Richins & Dawson,

lgg2) describes materialism as a lifestyle in which a high level of material

consumption functions as a goal and serves as a set of plans. Materialism thus lends

meaning to life and provides an aim for daily endeavours. So, possession has a central

role in the materialists' lives.

Happiness, According to Belk (1984: 29I), ". . . at the highest levels of

materialism . . . possessions assume a central place in a person's life and are believed

to provide the greatest sources of satisfaction and dissatisfaction." Possessions and

their acquisition are important determinants of the materialists' life satisfaction and

happiness. It is one of the reasons why materialists consider possessions and their



acquisition so oentral to their lives. While most individuals are probably involved to

some extent in the pursuit of happiness, it is the pursuit of happiness through

acquisition rather than through other means that distinguishes materialism (Richins &

Dawson, 1992).

METHOD

Sample. The current sample included 262 adults who ranged in age from 20 to

78 years, with a mean of 44.12 and a standard deviation of 13.16. The sample was

45.5 percent female and 50.5 percent male.

Measures. The MVS (Richins & Dawson,1992) treats materialism.as a value

that influences the way that people interpret their environment and structure their

lives. Constructing the MVS was based on qualitative research and a literature review.

Materialism was defined as the importance ascribed to the ownership and acquisition

of material goods in achieving major life goals or desired states. The MVS was

manifested in three dimensions and 18 items (of 30 items); 6 items for the success

dimension, 7 items for the centrality dimension, and 5 items for the happiness

dimension. A five-point Likert scale response format was used.

Table 2. Alternative Instruments, Dimensions and Number of Items

Dimensions 18 Items 15 Items 12 ltems 9 Items 6 Items

Success 1,-6 2-6 3-6 4-6 r,6
Centrality 7 -r2 7 -TT 9-r2 7-9 7-8

Happiness 13-18 l4-18 15-18 r6-19 74,17

Analysis. The reliability and validity of the MVS

confirmatory factor analysis. The analysis was done using

were tested by second-order

LISREL software.



RESULT

The empirical model of materialism for 18 items is displayed in Figure 1' The

Goodness of Fit (GOF) statistic for each alternative instrument is presented in Table

3.
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Table 3. Goodness of F'it (GO

18 Items 15 Items 12 ltems 9 Items 6 Items

ChiZ 706.77 402.80 183 .r7 78.50 16.21

Df r32.00 87.00 s1.00 24 6

P 0.00 0.00 0.00 0.00 0.013

Ctritlor 5.3 5 4.63 3.59 3.27 2.70

RMSEA 0. 13 0.1 1 0.09 3 0.090 0.078

P 0.00 0.00 0.00 0.0028 0.14

CFI 0.93 0.94 0.96 0.98 0.99

GFI 0.77 0. 84 0.90 0.94 0.98

AGFI 0.70 0.77 0.8s 0.89 0.93

Item
Number

1-18 2-6;l-1 1;

14-18
3-6;9-12;

15- 18

4-6; 7 -9.
16- 18

1, 6;7 -8;
14, 17



As a part of Structural Equation Modeling (SEM), the MVS should be

satisfied by GOF statistics first' Accordingly, no single statistic can be used to

evaluate the overall fit of the model (Hair, et a1.,1998; Jdreskog & Sorbom' 1996) so

several statistics should be used (Hu & Bentler, 1999; Byrne, 1998; Arbuckle, 1!97;

schumacker & Lomax,1996;Bagozzi& Yi, 1988). Joreskog and Sorbom (1996) and

Bentler (1990) recornmend using the chi-square, Root Mean Square Error of

Approximation (RMSEA), Comparative Fit Index (cFD, Goodness of Fit Index (GFI)

and Adjusted Goodness of Fit Index (AGFD'

The chi-square is not a good statistic because it is very sensitive to sample

size, and a significant chi-square is not always a bad fit indicatot (Bagozzi & Yi'

1988). Joreskog and Sorbom (1996) recommend using the ratio of chi-square and

degree of freedom (df). The ratio should be less than 1.7 (Medsker, Williams and

Holahan, 1994).

The RMSEA should be less than 0.10 (Steiger in Kelloway, 1998)' The cFI,

GFI and AGFI should be a minimum of 0.9 (Bagozzi & Yi,1988; Baumgarten &

Homburg, 1996). According to Gerbing and Anderson (1992), there are three

characteristics of an ideal GoF statistic, and only the RMSEA satisfies the

characteristics (Kelloway, 1 998)'

The GFI statistic of 6 alternative instruments is displayed in Table 3. In terms

of the chi-square and the ratio, no one instrument satisfies the cut off' In terms of the

RMSEA, instruments with 12 items (0.093), 9 items (0'090) and 6 items (0'078) are

good, whereas instruments with 18 items (0'11) and l5 items (0'13) are not good'

In terms of the CFI, all alternative instruments are good. In terms of the GFI,

instruments with 12 items (0.90),9 items (0.94) and 6 items (0'98) are good, whilst in

terms of the AGFI, only the instrument with 6 items (0'93) is good'

10



The reliability and convergent validity of 18 items is presented irl Table 4a' \n

the factor analysis, the R2 of items may be interpreted as item reliability, and it should

be a minimum of 0.4 to be reliable (Bagozzi & Baumgartnet, 1.994)' In this study, the

R2 of all items is more than 0'4.

R 1i bili fM iali 18 ItemsTable 4a. ReltabtlttY o aterlallsm:

R, T CR AVE

Success 0.50 - a.79 Significant 0.91 0.62

Centrality 0.5 6 - 0.66 Significant 0.91 0.61

Happiness 0.47 - 0.75 Significant 0.90 0.66

Materialism 0.3 2 - 0.80 Significant 0.77 0.5 3

Construct reliability (CR) is computed using the formulae of Wertz,, Linn and

Jdreskog (in Fornell & Larcker, 1981). A reliable construct should be a minimum of

0.6 (Bagozzi &Yi,1983). Based on Table 4a, success, centrality and happiness are

reliable. The AVE of the three dimensions is more than 0.50, which supports their

reliability (Bagozzi& Yi, 1988; Anderson & Gerbing, 1988)'

Success (r.- = 0.80) is reliable but centrality (R2 :0.32) and happiness (R2 :

0.49) arenot reliable. The CR for materialism is 0.77 and reliable'

The coefficients of convergent validity of an instrument with 18 items are

displayed in Table 4.a.Thecoeffieients of all the items (Andiel, 1996 in Byrne, 1998)

are more than 0.20 (chin, 1998) and significant. This means that all the items are

valid. The AVE of all the constructs (Table 4.a) is more than 0'50, which means that

the convergenl validity of all the constructs is good (Fornell & Larcker, 1981)' The

AVE of materialism (0.53) is also good, meaning that materialism has a good

convergent validitY.

11



For instruments with 15 items (Table 5.a), the coefficient reliability of all the

items (1. ) is more than 0.40 and significant. This means that all items are reliable

(Bagozziand Baumgartner, Ig94),but, the R2 of centrality (0.34) is not reliable'

The cR of success (0.90), centrality (0.89) and happiness (0.90) and

materialism (0.77) is more than 0.60 in each case and reliable (Bagozzi & Yi,1988)'

The AVE of the three dimensions is more than 0.50 and supports their reliability

(Bagozzi& Yi, 1988; Anderson & Gerbing, 1988)'

able aIl 1 oelltctents o ems

Success Centrality Happiness

P Lambda t P Lambda T P Lambda t

1 0.7 | 7 0.7 5 t4 0.80

2 0.7 4 1 1.35 8 0.80 13.23 15 0.82 14.84
a,

J 0,7 6 1 1.60 9 0.7 5 12.31 t6 0.69 11.79

4 0.82 12.60 10 0.80 13.22 t7 0.87 1 5.59

5 0.89 13.54 11 0.81 13.52 18 0.86 1 5.83

6 0.81 12.43 l2 0.81 13.48

13 0.7 6 12.47

4.b tidi ffiCV f 18 It

T bl Reliabilit f Materialism: t5Itemsable ).a. Kella ()

R, T CR AVE

Success 0.48 - 0.84 Significant 0.90 0.64

Centrality 0.51 - 0 .73 Significant 0.89 0.63

Happiness 0.47 - 0.76 Significant 0.90 0.66

Materialism 0.3 4 * 0.68 Significant 0.77 0.5 3

The coefficients of the convergent validity of the instrument with 15 items are

displayed on Table 5.b. The coefficients of all the items are more than 0'20 (Chin,

1993) and significant, which means that all the items are valid. The AVE of all the

constructs (Table 5.a) is more than 0.50, meaning that the convergent validity of all

the constructs is good (Fornell & Larcker, 1981). The AVE of materialism (0'53) is

also good, and indicates that materialism has good convergent validity'

r2



Success Centrality Happiness

P Lambda t P Lambda t P Lambda T

2 0.69 7 0.83 t4 0.80
a
J 0.73 10.94 8 0.85 16.30 15 0.82 14.79

4 0.83 12.37 9 0.82 15.46 r6 0.69 1 1.78

5 0.92 13.43 10 0.72 12.80 t7 0.87 15.97

6 0.82 T2.T7 1l 0.73 13.19 18 0.86 I 5.78

For the instrument with 12

Table 5.b. Validity Coefficients of 15 Items

items (Table 6.u), the coefficient reliability of all

the items 1R2; is more than 0.40 and significant, which means that all the items

reliable (Bagozzi & Baumgartner, lgg4). But, the R2 of centrality (0.26)

happiness (0.38) is not reliable.

The cR of success (0.89), centrality (0.s7) and happiness (0.89) and

materialism Q 77) is more than 0.60 and reliable (Bagozzi & Yi, 1988). The AVE of

the three dimensions and materialism is more than 0.50, which supports their

reliability (Bagozzi& Yi, 1988; Anderson & Gerbing, 1988).

T bl Reliabilit f Materialism: 12 ItemsaDle o.a. Kellaolll o

R, T CR AVE,

Success 0.48 - 0.88 Significant 0.89 0.68

Centrality a.42 - 0.75 Significant 0.87 0.62

Happiness 0.47 - 0 .79 Significant 0.89 0.66

Materialism 0.26 - 0.98 Significant 0.77 0.54

The coefficients of convergent validity of the instrument with 12 items are

displayed in Table 6.b. The coefficients of all the items are more than 0'20 and

significant. This means that all the items are valid. The AVE of all the constructs

(Table 6.a) is more than 0.50, which means that the convergent validity of all the

are

and

13



constructs is good (Fornell & Larcker, 1981). The AVE of materialism'(0.54) is also

good, meaning that materialism has good convergent validity'

Table 6.b. Validity Coefficients of 12 Itemsable o.D. vall
Success Centrality Happiness

P Lambda t P Lambda t P Lambda t
nJ 0.69 9 0.65 15 0.80

4 0.82 L2.28 10 0.85 1 1.14 I6 0.69 1 1.68

5 0.94 13.63 11 0.86 lr.25 t7 0.89 16.00

6 0.82 12.27 I2 0.78 10,53 18 0.86 15.56

For the instrument with 9 items (Table 7.a),the coefficient reliability of all the

items (R2) is more than 0.40 and significant. This means that all the items are reliable

(Bagozzi& Baumgartn et,l994),but the R2 of centrality (0.39) is not reliable'

The cR of success (0.90), centrality (0.s9) and happiness (0.86) and

materialism (0.77) is more than 0.60 and reliable (Bagozzi & Yi, 19S8)' The AVE of

the three dimensions is more than 0.50, which supports their reliability (Bagozzi &

Yi, 1988; Anderson & Gerbing, 1988).

T bl Reliabilit f Materialism: 9 ltemsable / .a. t(ellaolllry ()

R, T CR AVE

Success 0.66 - 0.89 Significant 0.90 0.7 4

Centrality 0.65 - 0.79 Significant 0.89 0.72

Happiness 0.42 - 0.84 Significant 0.86 0.67

Materialism 0.3 9 * 0.70 Sienificant 0.77 0.5 3

The coefficients of convergent validity of the instrument with 9 items are

displayed in Table 7.b. The coefficients of all the items are more than 0.20 and

significant, so this means that all the items are valid. The AVE of all the constructs

(Table 7.a) is more than 0.50, which indicates that the convergent validity of all the

T4



constructs is good (Fornell & Larcker, 1981), The AVE of materialism'(0'53) is also

good, meaning that materialism has good convergent validity'

bl 7.b. Validi C ffi ts of 9ItaDIg I . rdrtv Uoelllclents or Y rrems

Success Centrality Happiness

P Lambda T P Lambda t P Lambda t
4 0.81 7 0.81 16 0.65

5 0.95 1 1.35 8 0.89 13.23 T7 0.92 14.84

6 0.82 I 1.60 9 0.85 12.3r 18 0.86 11.79

For the instrument with 6 items (Table 8.a), the coefficient reliability of all the

items (R2) is more than 0.40 and significant. This means that all items are reliable

(Bagozzi& Baumgartn er,1994). The R2 of all the dimensions is also reliable.

The CR of success (0.73), centrality (0.84) and happiness (0.79) and

materialism (0.7g) is more than 0.60 and reliable (Bagozzi & Yi, l9S8). The AVE of

the three dimensions is rnore than 0.50, which supports their reliability (Bagozzi &

Yi, 1988; Anderson & Gerbing, 1988).

T bl Reliabilit f Materialism: 6 Itemsable 6.a. Ketla o

R, t CR AVE

Success a.44 * 0.7 | Significant 0.73 0.5 8

Centrality 0.67 - 0 .78 Significant 0.84 0.72

Happiness 0.57 - 0.76 Significant 0.79 0.66

Materialism 0.40 0.71 Significant 0.79 0.s6

The coefficients of the convergent validity of the instrument with 9 items are

displayed in Table 8,b. The coefficients of all the items are more than 0'20 and

significant, which means that all the items are valid. The AVE of all the constructs

(Table 8.a) is more than 0.50. This means that the convergent validity of all constructs

15



is good (Fornell &Larcker,1981). The AVE of materialism (0.56) is rilso good and

this means that materialism has good convergent validity'

8.b lidi f 6ItaDte 6. ahdltv uoeillclents or o lrems

Success Centrality Happiness

P Lambda t P Lambda t P Lambda t

I 0.67 7 0.82 T4 0.7 5

6 0.84 7 .46 B 0.88 9.49 L7 0.87 9.7 6

fnCVblT

Fornell and Larcker (1981) also say that if the AVE of a construct is more than

the shared variance between the construct and other constructs then the discriminant

validity of the construct is good. Forthe instrumentwith 18 items, the discriminant

validities of all the constructs are displayed in Table 9.a, and the discriminant

validities of all the constructs are good because the AVE of each dimension is higher

than its shared variance with the other dimensions.

For the instrument with 15 items.(Table 9.b), the discriminant validities of all

the dimensions are good enough. This is based on the AVE of each dimension being

higher than its shared variance with the other dimensions'

Table 9.a. AVE, and Shared Variance of ETA and Ksi:
18 Items

Success Centrality Happiness

Success 1.00

Centrality 0.25 1.00

Happiness 0.3 8 0.31 1.00

AVE 0.62 0.61 0.66

t6
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Table g.b, AvE and shared variance of ETA and Ksi: n

15 Items
Success Centrality Happiness

Success 1.00

Centrality 0.48 t,00
Happiness a.62 a.44 1.00

AVE 0.64 0.63 0.66

For the instrument with 12 items (Table 9.c), the disoriminant validities of all

the dimensions are good enough. ft is based on the AVE of each dimension being

higher than its shared variance with the other dimensions'

Table 9.c. AVE and Shared Variance of ETA and Ksi:
12 ltems

Success Centrality Happiness

Success 1.00

Centrality 0.26 1.00

Happiness 0.37 0.10 1.00

AVE 0.68 0.62 0.66

For the instrument with 9 items (Table 9.d), the discriminant validities of all

the dimensions are good enough. This is based on the AvE of each dimension being

higher than its shared variance with the other dimensions,

Table 9.d. AvE and shared variance of ETA and Ksi:
9 ltems

Success Centrality Happiness

Success 1.00

Centrality 0.20 1.00

Happiness 0.36 0.27 1.00

AVE 0.7 4 0.72 0.67

t7
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For the instrument with 6 items (Table 9.e), the discriminant vdlidities of all

the dimensions are good enough. This is based on the AVE of each dimension being

higher than its shared variance with the other dimensions'

Table 9.e. AVE and Shared Variance of ETA and Ksi:
6 Items

Success Centrality Happiness

Success 1.00 a.2l 0.3 8

Centrality 0.2r 1.00 0.29

Happiness 0.3 8 0.29 1.00

AVE 0.5 8 0.72 0.66

The validity coefficients of the dimensions of materialism for each alternative

instrument are displayed in Table 10. All the coefficients are significant and this

means that the second-order is empirically tested on each instrument.

Table 10. Validity Coefficients of DimensionsaDte 1 oelllclents oI Ulme
l8 Items 15 Items 12 Items 9 Items 6 Items

Gamma t Gamma t Gamma T Gamma t Gamma t

Success 0.89 9.40 0.82 9.03 0.99 8.73 0.72 9.20 0.7 4 6.66

Centrality 0.5 6 7.42 0.5 8 7.92 0.s 1 6.r2 0.63 8.2 8 0.63 7.25

FIapp iness 0.70 8.83 0.7 6 9.43 0.62 7 .5r 0.83 8.58 0.85 8.21

DISCUSSION AND CONCLUSION

To make it easier, the results of the analysis are sunmarized in Table 1 1. The

use of italics means that the statistic is not satisfied.

Kelloway (1998) says that the RMSEA is an ideal GOF statistic. Accordingly,

alternative instruments with 12, g, and 6 items are good. But, other GOF statistics

show that only the instrument with 6 items has good CFI, GFI and AGFI'

18
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The R2 for all the

materialism (CR) for all

only the instrument with

instruments is good. The reliability of dimensfons (CR) and

the instruments is also good. However, in terms of the Rt,

6 items is good.

f Results (Italics: not saq!figQaDte I l. Jummary or Ke

Statistic

Number of ltems

18 15 L2 9 6

Chi-square stgn stgn sign stgn stgn

Chi-square I df 5 4 3 3. 2

RMSEA 0.13 0.l I 0.09 0.09 0.08

CF'I 0.93 0.94 0.96 0.98 0.99

GFI 0.77 0.84 0.90 . 0.94 0.98

AGFI 0.70 0.77 0. Bs 0.89 0.93

Reliability of items (R') ok ok ok ok ok

Reliability of dimensiqgr (QR)_ ok ok ok ok ok

Reliability of materialism (CD ok ok ok ok ok

n.iiuUititv of *ut.r*ti no no no no ok

AVE of dimensions ok ok ok ok ok

AVE of materialism ok ok ok ok ok

Convergent'validity o ok ok ok ok ok

Convergent validity of dimen@ ok ok ok ok ok

Convergent validity of dimensions (Gamma) ok ok ok ok ok

Discriminant validity of dimensions ok ok ok ok ok

The convergent validity (Lambda) of all items for all the instruments is good.

The convergent validity (AVE) of all dimensions for all the instruments is good. The

convergent validity of materialism is also good. In terms of Gamma, the convergent

validity of all dimensions is good. This means that materialism is a second-order

factor and its dimensions are first-order factors, which is consistent with the results of

Opree, Buijzen, van Reijmersdal and Valkenburg (2011) and Podoshen and

Andrzejewski (2012). The discriminant validity of all the dimensions is also good.

Based on the results, the best instrument is the one with 6 items. According to

Richins (2004), the short form of this measure would be useful for a number of

11blT
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reasons. One, the short form would take up less space on a surv6y instrument,

allowing researchers to include additional measures of other constructs on the same

instrument. Two, it would reduce demand effects or hypothesis guessing when used in

experiments and surveys. Three, materialism is not the main construct of interest in

many studies, yet the researcher may have reason to believe that materialism might be

a useful variable to explore in relation to the main construct.
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